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PENDAHULUAN

'Sgjarah Banten' adalah sebuah karya sastra klasik Jawa bersifat sejarah. Seperti halnya kebanyakan teks
klasik Jawa, teksini pun tidak menyebutkan nama penulis atau raja yang memerintahkan penulisannya.
Menurut Braades dan Djajadiningrat mungkin sekali teksnya disusun pada tahun 1662/63 AD (Brandes,
1920: 112 catatan, Djgjadiningrat, 1913: 10). Djgadiningrat menyatakan, padatahun 1701/02 AD teks
tersebut telah disadur dengan agak bebas dan atas dasar itulah muncul redaksinya yang termuda yang
berangkatahun 1732 AD (1913: 10).

Dari penelitian naskah 'Sgjarah Banten' yang telah dilakukan, ditemukan dua puluh buah naskah yang berisi
duapuluh empat teks. Sebelas teks merupakan 'Sgjarah Banten Besar' yang --lima di antarauya--
menyebutkan tahun 1732 AD sebagai sumber penyalinannya, sedangkan sisanya bersumber dari naskah
bertanggal lebih muda yang disebut dengan 'Sgjarah Banten Kecil' (D jgadiningrat,1983:14--15).

Karya sastra sgjarah (kranik) seperti 'Sgjarah Bunten' ini di Jawa lazim disebut babad. Dalam bahasa Jawa
babad berarti menebang pohon-pohonan di hutan atau memangkas semak belukar (Gericke-Roarda 1901.
Poervvadruminta 1939). Berdasarkan arti ini Darusuprapta (1975 : 3-4) mengemukakan suatu perkiraan
mengenai penggolongan babad yaitu:

1) yang melukiskan cerita pembukaan suatu daerah atan hutan untuk kemudian didirikan suatu ibu kota
kergjaan atau pusat pemerintahan di atasnya, seperti: Babad M gjapahit, BabadM ataram, Babad Kartasura,
BabadNgayogyakarta;

2) yang pusat ceritanya menitikberatkan kepada hal ihwal dalam suatu daerah tertentu, seperti: Babad
Banten, Babad Cirebon, Babad Kebumen, Babad Pasaraan, Babad Besuki, Babad Belambangan, dan

3) yang pusat ceritanya berupa peristiwa-peristiwa dalam suatu babakan waktu tertentu, seperti: Babad
Pacinan, Babad Paliban Nagari, Babad Pakepung, Babad Dipanegara, den Babad Surenglagan.

Sementara itu, Brander seperti yang dikemukakan oleh Berg (1974: 80), mengelompokkan babad menjadi
tiga golongan besar, yakni:

1) yang isinyatidak sesuai dengan judulnya; artinyajudulnyatidak mencerminkan isi ceritanya, seperti:
Babad Jenggala, Babad Majapahit, Babad Demak, Babad Pajang, Babad Mataram, dan Babad Kartasura;
2) yang isinya menceritakan sgjarah setempat; artinyaisinya banya menceritakan tentang sejarah suatu
daerah tertentu sgja, seperti: Babad Banten, Babad Cirebon, Babad Banyumas dan Babad Blambangan, dan
3) yang menceritakan suatu periode tertentu dari sgjarah Jawa; maksudnya menceritakan suatu peristiwva
yang terjadi pada suatu mesa tertentu, seperti: Babad Bedab Ngayogyakarta den Babad Mangkanegaran.

Walaupun Brandes dan Daresuprapta tel ah mengelompokkan babad dalam 3 golongan, namun menurut
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penulis masih terdapat 1 golongan babad lagi yang belum dinyatakan oleh kedua ahli tersebut. Golongan
yang ke-4 adalah babad yang isi ceritanya seawal dengan judulnya, seperti: Babad ing Sengkala.

Darusuprapta, selain mengungkapkan masalah penggolongan babad juga menyatakan pendapatnya tentang
perbedaan istilah babad berdasarkan has cakupan daerahnya. Umiak membedakan babad yang lebih luas
cakupan daerahnya seperti "Babad Tanah Jawi" , 'Sgjarah Banten? disebut dengan istilah babad pasisir
(Darusuprapta, 1974: 4).

Apabiladitinjau dari isinya, sebagian besar cerita'Sgjarah Banten? memang merupakan untaian peristiwa
sgjarah yang berlangsung di Banten pada kurun waktu abad 16 -- 17, sedangkan sisanya adalah uraian
mengenai berbagai peristiwayang terjadi di Jawa sebelum Islam. Sebagai karya sastra sgjarah, dalam uraian
mengenai rangkaian peristiwanya terlihat kandungan nilai sastrayang menyatu dengan kroniknya. Nilai
sastraitu berupa aspek estetis dan fiktif (Berg 1974, Darusuprapta 1975, Teeuw 1976). Menurut
Darusuprapta, kedua aspek ini menjadi ramuan di dalam struktur sastranya yang terwujud dalam bentuk:
mitologi, lagenda, lagiografi, dan simbolisme (1975:6)?.



